
BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Film Indonesia merupakan contoh produk budaya populer yang 

berkembang di masyarakat.  Secara fungsional, film tidak hanya bersinggungan 

dengan bidang hiburan, namun juga menjadi potret atas permasalahan di dalam 

masyarakat. Film Indonesia dengan demikian bergerak dan berkembang pada dua 

arah tersebut: sebagai media hiburan, sekaligus menjadi refleksi akan dinamika 

sosial yang terjadi pada masyarakat.  Hal ini senada dengan kajian yang dilakukan 

Krishna Sen terkait perkembangan sinema Indonesia pada orde baru.  Dalam 

kajiannya tersebut, Sen menunjukkan pengaruh yang kuat dari kondisi sosial 

masyarakat Indonesia di bawah rezim orde baru terhadap tema-tema film yang 

diproduksi pada era tersebut (Sen, 1994:4).

Garin Nugroho merupakan satu dari sedikit sutradara di Indonesia yang 

menggunakan film untuk memotret permasalahan sosial di Indonesia.  Garin 

memiliki kepekaan tinggi atas permasalahan sosial di Indonesia dan hal ini 

terwujud dalam film-film garapannya.  Salah satu pengamat film Indonesia seperti 

Seno Gumira Ajidarma misalnya dalam Membaca Film Garin menulis bahwa 

film-film Garin Nugroho melihat kepekaan Garin dari film-filmnya “tidak bisa 

dimengerti” (Cheah dkk, 2002:44).  Pernyataan ini mengacu pada beberapa faktor 

yang seringkali berujung pada kompleksitas karya-karya Garin.  Beberapa di 

antaranya adalah penonjolan penggunaan simbol-simbol metaforik yang 
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multitafsir, pemilihan tema cerita yang mengangkat permasalahan sosial 

Indonesia, serta pensejajaran adegan yang kontras.  Faktor-faktor semacam ini 

membuat Garin Nugroho menjadi salah satu sutradara yang memiliki kekhasan 

dalam penciptaan karya-karyanya. 

Jika Garin terkenal dengan film-filmnya yang keras dan berkarakter 

tersebut, hal ini tidak luput dari usahanya dalam melawan represi di masa 

pemerintahan Orde Baru.  Dalam wawancaranya dengan Tom Redwoods1 dalam 

Majalah Real Time Arts tahun 2007 Garin mengungkapkan “musuh” yang 

dihadapinya  di masa Orde Baru adalah militerisme Soeharto.   Sinema, menurut 

Garin pada waktu itu cenderung menjadi alat propaganda untuk pemerintahan 

Soeharto.  Di tengah tekanan yang bersifat politis tersebut Garin berusaha 

menampilkan Indonesia dengan perspektif yang kompleks melalui permainan 

makna dan paradoks yang muncul di film-filmnya2

Paradoks-paradoks yang muncul tersebut “mengganggu” bagi para 

penikmat film yang mencari hiburan dalam film Garin.  Penonton tidak jarang 

diajak untuk berpikir dan menonton film-filmnya berulang kali untuk memahami 

dan menginterpretasi simbol-simbol yang seringkali tidak terkait dan sulit untuk 

dimaknai secara denotatif.  Garin seakan-akan memaksa penonton untuk 

                                                

1 Wawancara diunduh dari http://www.realtimearts.net/article/80/8636;
2 Permainan makna ini merupakan salah satu ciri khas Garin di dalam filmnya dengan 
mempertontonkan adegan-adegan yang jika dilihat secara gamblang terasa tidak berkaitan dengan
konteks narasi film.  Contoh dalam film Surat untuk Bidadari pada salah satu adegan tokoh Lewa 
berkeliling desa dengan menunggangi kuda dan ia menggunakan helm dari ember dan tangannya 
memegang tongkat, mirip dengan ksatria Inggris pada abad ke-14.  Sedangkan paradoks yang 
sering muncul   (lihat Krishna Sen, “What ‘Oppositional in Indonesian Cinema?” dalam Philip 
Cheah, dkk, And The Moon Dances: The Films of Garin, Yogyakarta, Bentang, 2004,hlm.44-45)
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bercermin pada realitas yang pahit atas kecarutmarutan dan dekadensi kultural 

yang sedang melanda Indonesia pada waktu itu. 

Kepekaan Garin dalam menangkap realitas yang muncul di masyarakat 

Indonesia membuat karya Garin kaya akan perspektif dibanding sutradara-

sutradara Indonesia yang lain.  Kekayaan akan perspektif dalam penggarapaan 

filmnya dapat ditelusuri salah satunya melalui bukunya Hiburan dan Kekuasaan 

(Nugroho, 1998).  Buku ini merupakan kumpulan tulisan kritik Garin dalam 

melihat perkembangan televisi, film, bahkan media elektronik lain di Indonesia.  

Buku ini menunjukkan kemampuan Garin dalam menangkap nilai-nilai ideologis 

yang dibawa oleh film: 

Potensi unik (film) sebagai media komunal-cangkokan tersebut 
menjadikannya sering dikenali sebagai gugusan dari bagian-bagian yang 
berbeda, yang setiap bagian dibangun oleh hukumnya sendiri-sendiri.  
Akibatnya, sering melahirkan pertentangan-pertentangan dari unsur-
unsurnya sendiri.  Sungguhlah tepat apa yang dikatakan James Monaco 
(How to Read a Film), bahwa memahami film adalah memahami 
bagaimana setiap unsur baik sosial, ekonomi, politik, budaya, psikologi, 
dan estetis film masing-masing mengubah diri dalam hubungannya yang 
dinamis (Nugroho, 1998:77).

Keunikan dan ciri khas yang dihadirkan melalui film garapan Garin 

Nugroho berlanjut pada salah satu filmnya berjudul Opera Jawa (2006).  Film ini 

merupakan kerjasama Garin Nugroho dengan Peter Sellars dan didanai oleh 

pemerintah kota Wina dalam New Crown Hope Festival untuk memperingati 

ulang tahun Mozart ke-250.  Melalui jejak karya Garin pada dua dekade 

sebelumnya, Opera Jawa menjadi sebuah proyek eksperimental yang dilakukan 

Garin untuk menggabungkan unsur seni rupa, vokal, dan seni tari dalam sebuah 

narasi film.  Opera Jawa sendiri merupakan film yang didasarkan pada satu 
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episode dari Epos Ramayana tentang penculikan Dewi Sinta dan diinterpretasikan 

ulang oleh Garin Nugroho.  Cerita Ramayana sendiri masuk ke tanah Jawa,  

diadaptasi oleh Wali Sanga dan dipopulerkan sebagai sarana untuk proses 

Islamisasi di Jawa (Susetya, 2008:iv).  Dengan adanya proses adaptasi ini, maka 

Ramayana bukan hanya berfungsi estetis sebagai karya sastra, namun menjadi 

media komunikasi yang efektif dan sarat dengan nilai-nilai dan makna religius 

yang diendapkan dalam filosofi-filosofi dasar masyarakat Jawa. 

Dalam buku yang sama Susetya (2008:215) menceritakan ulang cerita 

Ramayana dan memberikan nilai-nilai luhur yang dapat diambil dari karakter-

karakter yang ada di dalamnya, termasuk Dewi Sinta.  Tokoh ini diceritakan 

sebagai istri yang setia dan mengabdi pada suaminya Rama, hingga pada 

antiklimaks cerita ketika Rama tidak meyakini kesucian Dewi Sinta.  Pada titik 

kritis ini Dewi Sinta membuktikan kesetiaannya dengan melompat ke kobaran api 

yang tidak membakar tubuhnya. 

Sepenggal antiklimaks tersebut menjadi tema inti yang membuat 

perbedaan besar antara versi klasik Ramayana yang selama ini dikenal dengan 

film Opera Jawa.  Film ini mengeksplorasi konflik yang dialami Dewi Sinta 

(ditunjukkan oleh tokoh Siti) terkait relasinya dengan Rama (Setyo) serta 

Rahwana (Ludiro).  Dengan setting kehidupan masyarakat Jawa di era tahun 1998, 

tokoh Siti menjadi lebih “jujur” dan menyuguhkan permasalahan yang selama ini 

membisu di kalangan perempuan Jawa.  Permasalahan tersebut ditunjukkan 

dengan idealisme yang kurang lebih dapat terangkum dalam pertanyaan: apa dan 

siapa perempuan Jawa? 
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Dalam film ini, gambaran tokoh Siti menunjukkan sosok perempuan Jawa 

yang lazim ditemui di daerah rural Jawa: seorang istri dari kelompok 

petani/pedagang; tinggal di komunitas pedesaan dan berperan sebagai ibu rumah 

tangga.  Hampir tidak ada yang janggal hingga penonton diajak untuk mencermati 

dialog dan monolog yang diutarakan Siti tentang dirinya; tentang hasrat 

seksualnya yang tidak terpenuhi oleh suaminya, tentang godaan Ludiro yang 

sejenak membuatnya terlena, tentang kesedihannya atas kebebasan yang selama 

ini terpendam di dalam dirinya. 

Konflik-konflik tersebut mencerminkan tekanan yang mungkin juga 

dialami oleh para perempuan Jawa.  “Tekanan” ini mengakibatkan perasaan isin 

dan sungkan (Magnis-Suseno, 1985:167-168) yang kemudian menuntut dorongan-

dorongan pribadi untuk dikontrol atas nama kaedah yang disetujui oleh 

masyarakat.  Konteks demikian memberi makna yang lebih dalam atas kehadiran 

Siti dalam film Opera Jawa.  Hal ini pula yang mendorong peneliti untuk dapat 

mengkaji lebih lanjut konflik tersembunyi dalam tokoh Siti, terutama melihat 

konteks tokoh ini dengan realitas yang dimiliki oleh perempuan di masyarakat 

Jawa.   

Sebagai gambaran, posisi perempuan dalam masyarakat Indonesia yang 

kini tidak lagi dimaknai secara sederhana dan terdomestifikasi dalam institusi 

keluarga.  Dalam sektor ekonomi misalnya, perkembangan karir perempuan 

sebagai PNS di Indonesia menempati hingga jumlah 1.727.797 dari total 

3.728.868 PNS di Indonesia (Ruspita, 2012:23).  Indikasi ini menunjukkan 

progres dari perempuan yang berkontribusi secara signifikan dalam sektor publik.  
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Pemberdayaan ini turut didukung oleh Instruksi Presiden (Inpres) No.9 tahun 

2000 tentang Pengarusutamaan Gender dalam Pembangunan Nasional. Inpres ini 

merupakan strategi pemerintah yang dibangun untuk mengintegrasikan gender 

menjadi satu dimensi integral dari perencanaan, penyusunan, pemantauan, hingga 

evaluasi atas kebijakan dan program pembangunan nasional (Sagala, 2007:153).   

Dalam penelitian sebelumnya Siti juga telah dikaji sebelumnya dalam 

beberapa penelitian di antaranya pada dua judul skripsi berjudul “Representasi 

Patriarki Jawa dalam Film Opera Jawa” oleh Alexandra Adyta pada tahun 2009 

serta “Sistem Nilai Falsafah Jawa Tentang Perempuan dalam Film Opera Jawa 

Karya Garin Nugroho: Analisis Semiotika Roland Barthes dalam Hubungan 

Suami Istri melalui Tokoh Siti” oleh Aisyah pada tahun 2011.  

Penelitian yang dilakukan oleh Alexandra Adyta berfokus pada faktor 

kekuasaan yang ditunjukkan pada tokoh Ludiro dan Setyo sehingga menunjukkan 

adanya unsur patriarki yang terjadi di antara dua tokoh tersebut terhadap Siti.  

Penelitian yang kedua oleh Aisyah di lain pihak berfokus pada eksplorasi fungsi 

dan peran perempuan yang muncul dalam tokoh Siti dengan filosofi Jawa.  

Kedua peneliti di atas memiliki kesamaan dalam melihat sudut pandang 

Siti sebagai perempuan yang didominasi oleh hierarki laki-laki di dalam konteks 

kehidupan rumah tangga.  Sudut pandang ini memberi pertanyaan baru bagi 

penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini: bagaimana kemudian posisi 

Siti sebagai individu yang berada di dalam hierarki ini? Apa yang hendak 

disampaikan Garin melalui tokoh Siti ini?  

merupakan strategi pemererinintah yang dibangun ununtuk mengintegrasikan gender 

menjadi satu dimmeensi integral dari perencanaan, penyusunnanan, pemantauan, hingga 

evaluasi atatas kebijakan dadan proggraramm pepembmbannguunanann nan sional (Sagaalal , 2007:153).   

Dalam pep nelititian sebelumnynyaa SiS ti jjuga telaah h dikaajiji sebelummnyn a dalam

bebeberapaa ppenenelelitian didi antaranya pada dua judul skripipsisi berjuududull “Repreeses ntasi

Patriaiarkrki i Jawaa ddalam Film Opera Jawa” oleh Alexandra Adydytat  padada a tatahun 20009 

seertrta a “Sistetem Nilai Falsafah Jawa Tentang Perempuan dalam FiFilml OOpeerara Jawa a

KaKarya GGarin Nugroho: Analisis Semiotika Roland Barthes dalamm HHububunu gan 

Suami i Istri melalui Tokoh Siti” oleh Aisyah pada tahun 2011.  

Penelitian yang dilakukan oleh Alexandra Adyta berfokus ppada ffaktoor 

kekuasaan yangng ddititunjuj kkan ppadda a tokoh LuLuddiro dan Setyoyo ssehehingga menunjukkkakann 

adadanya unsur patriarki yang terjadi didi antara dua tokoh tersebut terhadapap SiSitti.  

PePenenelil tiianan yyanangg kekeduduaa ololeheh AAisisyay h di lain pipihahakk beberfrfokokusus ppadadaa ekeksp olorarasisi fufunngsi 

dadan n peperar n perempmpuauann yayangng mumuncul ddalalamam tokohoh SSititii dengnganan ffilosofi Jaawawa.  

KeK ddua peneliti di atas mememiliki kekesamaan dalam mellihih tat sudut pandang 

Siti sebagai perempuan yang diddominasi olleh hierarki laki-laki di dalam konteks 

kehidupan rumah tangga.  Sudutut pandaanng ini memberi pertanyaan baru bagi 

penelitian yang akan dilakukan dalamam ppenelitian ini: bagaimana kemudian posisi 
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Dua pertanyaan di atas dapat terjawab apabila peneliti dapat menjabarkan 

representasi kultural yang ditunjukkan oleh tokoh Siti.  Terutama karena banyak 

adegan-adegan di dalam film yang memperlihatkan monolog Siti dalam usahanya 

untuk menghadapi konflik batin dan konfliknya dengan Ludiro dan Setyo.     

Relevansi antara Siti dan representasi tokoh ini sebagai sebuah gambaran 

kecil dari perempuan Jawa memang tidak dimaksudkan untuk memberikan 

generalisasi atas apa dan siapa perempuan Jawa, namun tokoh Siti dapat 

memberikan gagasan lain terhadap perempuan Jawa. Gagasan “keterwakilan” 

yang dimiliki oleh konsep representasi tidak hanya digunakan untuk 

memperlihatkan arus utama budaya (mainstream culture) namun juga dapat 

menunjukkan budaya tandingan (counter culture). Untuk dapat menjabarkan 

baik representasi arus utama budaya ataupun tandingannya tersebut, maka perlu 

adanya interpretasi dan pembedahan atas simbol-simbol yang muncul di dalam 

film Opera Jawa.

Jika Metz melihat film sebagai bahasa (Stam, Robert dkk 1992:35), maka 

Opera Jawa adalah bahasa yang memerlukan interpretasi sedemikian rupa dan 

menuntut proses signifikasi guna membaca tiga media yang digunakan film ini.  

Proses signifikasi tersebut tidak lain merupakan langkah agar pembacaan terkait 

simbol-simbol yang ada di film ini dapat dikontekstualisasikan dengan isu yang 

telah dibahas sebelumnya terkait identitas Siti sebagai salah satu tokoh di film ini. 

adegan-adegan di dalam ffililmm yang memperlihatkakan n monolog Siti dalam usahanya 

untuk menghadapipi kkonflik batin dan konfliknya dengan Lududiro dan Setyo.     

Relelevansi antara SSiti dan n rereprpressenntatassi ttokokohoh ini sebagai ssebe uah gambaran 

kecil dari perereme puanan JJawa memamangng tidak dimakaksusudkann untuk mmemberikan 

gegeneralisasasisi aatat s apapaa dan siapa perempuan Jawa, nan mun n totokokoh Sitii dapat 

membmbererikikan ggagasan lain terhadap perempuan Jawa. Gagaasas n “k“keteteerwakilalan” 

yayangng dimmiliki oleh konsep representasi tidak hanya diggunakakanan uuntukk 

mememperrllihatkan arus utama budaya (mainstream culture) namunn juugga ddapat 

menunjnjukkan budaya tandingan (counter culture). Untuk dapat mmenjabarkkann 

babaik reepresentasi arus utama budaya ataupun tandingannya tersebut, makka a perluu 

adanya interprretetasasii dadan pep mbeddahahan atas s sisimbol-simboboll yayangn  muncul di dalalamam 

fifilm Opera Jawa.

JiJikaka MMetetzz memelilihahatt fifilmlm ssebagai bahassa a (S(Statamm, RRoboberertt dkdkkk 19199292:3:355)), mam ka 

OpOpereraa Jawa addalalahah bbahhasasaa yayang mmememeerlukaann ininteterprpreetatasisi ssedemikiaian n ruruppa dan 

menuntut proses signifikasi guna mmembaacac  tiga media yang ddiigunakan film ini. 

Proses signifikasi tersebut tidak lain meruppakan langkah agar pembacaan terkait 

simbol-simbol yang ada di film iinin  dapatt dikontekstualisasikan dengan isu yang 

telah dibahas sebelumnya terkait idenntitaas Siti sebagai salah satu tokoh di film ini. 
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B. Rumusan Masalah   

Berdasarkan  latar belakang di atas, maka rumusan masalah yang ada 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana representasi kultural tokoh Siti yang hadir di dalam film Opera 

Jawa? 

2. Bagaimana relasi representasi tokoh Siti kaitannya dengan posisi 

perempuan dalam konteks masyarakat Jawa masa kini? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat representasi kultural tokoh 

Siti yang hadir di dalam film Opera Jawa dan melihat relasi representasi tokoh ini 

terkait dengan perkembangan posisi perempuan dalam konteks masyarakat Jawa 

masa kini. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini secara akademik memberikan wawasan baru terkait kajian 

sinema Indonesia yang diwakili oleh film Opera Jawa.  Film garapan Garin 

Nugroho ini merupakan satu dari sedikit film yang mengeksplorasi berbagai 

elemen tanda sebagai bahasa film.  Representasi tokoh Siti sebagai objek 

penelitian memberikan perspektif baru atas representasi perempuan di dalam 

media Indonesia.  

dalam penelitian ini adalah h ssebagai berikut: 

1. Bagaimannaa representasi kultural tokoh Siti yang haadid r di dalam film Opera 

Jawwa?

2.2. Bagaimmana a rerelalasi representntasasi i tokoh Sititi kaitannn ya denngagan posisi 

pepererempmpuan dadalalam konteks masyarakat Jawa maasasa kini? 

C. TuTujuann Penelitian 

TTujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat representasi kkulu turaral l totokoh h

Siti yaang hadir di dalam film Opera Jawa dan melihat relasi representaasi tokohh inni 

teerkr aitt dengan perkembangan posisi perempuan dalam konteks masyyarakakat Jawawa 

masa kini. 

D.D. MaManfnfaaaat PPenelilititianan 

PePenenelilititianan inini ssecara akkadademikk memmbberikan wawawaw sasann babaruru tteerkakaitit kajian

sinema Indonesia yang diwakilii oleh filmm Opera Jawa.  Film garapan Garin 

Nugroho ini merupakan satu ddari sedikit t film yang mengeksplorasi berbagai 

elemen tanda sebagai bahasa fiilml . RRepresentasi tokoh Siti sebagai objek 

penelitian memberikan perspektif bbararu atas representasi perempuan di dalam 
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E. Kerangka Teori 

1. Film sebagai Teks Media

Daya tarik film sebagai sebuah obyek penelitian tidak terlepas dari 

eksistensi film yang mencakup berbagai dimensi. Film dapat dilihat dari aspek 

estetika seni pertunjukan layaknya tari dan teater, seperti seni lukis yang 

representatif, dan seperti musik sebagai seni yang terekam (recording art) (de 

Fleur dan Dennis, 1985:257).  Apa yang kemudian membuat film berbeda dengan 

bentuk seni yang lain adalah karena film juga dapat dilihat sebagai teks dan dapat 

berperan sebagai komunikasi massa. 

Ketika aspek komunikasi massa digunakan untuk mengkaji film, maka film 

akan dilihat sebagai sebuah teks yang memproduksi makna.  Dalam gagasan dasar 

yang digunakan oleh Burton (2002:38) produksi makna yang ada pada sebuah 

teks merupakan konstruksi yang hadir baik dari produsen teks atau dari 

masyarakat yang menjadi audiens.  Bagaimana konstruksi tersebut terbentuk?  

Produksi makna tersebut hadir melalui simbol-simbol yang terdapat dalam sebuah 

teks, dan simbol-simbol tersebut akan memilki makna ketika ia mengalami proses 

pemaknaan atau signifikasi.  Ketika sebuah teks mengalami proses signifikasi, 

makna yang muncul dari teks tersebut membentuk pandangan selektif atas 

subyek-subyek tertentu seturut dengan pandangan sosial dan kultural yang 

dominan (Burton, 2002:37).  Dengan kata lain, makna bukanlah sesuai yang hadir 

tiba-tiba dan alamiah dalam sebuah teks, namun dikonstruksi.

Sebelum membahas lebih lanjut terkait konstruksi makna yang terjadi di 

dalam film, perlu untuk mengetahui film dalam beberapa pandangan beberapa 

g

Daya tarik film m sebagai sebuah obyek ppene elitian tidak terlepas dari

eksistensi film yayang mencakupp berbagai dimensi. Film ddapapat dilihat dari aspek 

estetika sseeni pertununjujukakan n layaaknknyaya ttarrii dadan n teteata erer,, seperti sesenin  lukis yang

reprreesentatif, ddanan seperti mususikik ssebebagagaiai ssenenii yay ng tterekamm ((rer cordinng g art) (de 

FFleur daan n DeDennis, 191985:257).  Apa yang kemudian membmbuau t fifilmlm bbere beda ddene gan 

bentukuk sseeni yayang lain adalah karena film juga dapat dilihat sebabagai teeksks ddan dappat 

beberprpeeran ssebagai komunikasi massa. 

KKetika aspek komunikasi massa digunakan untuk mengkaji filmlm, mamakaka filmm 

akan ddilihat sebagai sebuah teks yang memproduksi makna.  Dalam gaagasan daasaar 

yaangn ddigunakan oleh Burton (2002:38) produksi makna yang ada ppadaa sebuauah h 

teks merupakakann kokonsnstrtrukuksisi yyanang g hadiirr babaikik ddararii prprododususen teks atau ddarari 

mamasyarakat yang menjadi audiens.  BaB gaimana konstruksi tersebut terbrbenntuukk?  

PrPrododukuksisi m kakna ttersesebubutt hahadidirr memelal lui simbmbolol-sisimbmbolol yyana g g tte drdappatat ddalalamam ssebebuah 

teeksks, dadann sisimbmbolol-sisimbmbolol ttersebubut t akann mmemillkiki m kaknana ketetikika a iaia mmenengagalalamimi proses 

pemaknaan atau signifikasi.  Ketetiika sebuuaha  teks mengalami proses signifikasi,

makna yang muncul dari tekss tersebut mmembentuk pandangan selektif atas 

subyek-subyek tertentu seturut ded ngan pandangan sosial dan kultural yang 

dominan (Burton, 2002:37).  Dengann kkaata lain, makna bukanlah sesuai yang hadir 
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teoritikus film.  Andrè Bazin merupakan salah satu pionir teorikus film yang di 

bukunya berjudul What Is Cinema? (1959:13) Membahas esensi film dalam 

sebuah pandangan realismenya.  Menurut pandangannya kapasitas film dalam 

mereproduksi sebuah obyek memiliki obyektifitas yang lebih tinggi dibandingkan 

media lain.  Obyektifitas di sini mengacu pada pendapatnya yang melihat bahwa 

film menunjukkan realitas dari sebuah obyek tertentu. 

Pandangan Bazin dalam melihat film secara realis kemudian ditentang oleh 

Metz (1983:3) dengan memandang sinema sebagai hasil dari teknik imajinasi atau 

dengan kata lain, secara strukturalis.  Jika Bazin banyak membahas sinema dalam 

pandangan realis, maka Metz banyak membahas sinema sebagai bahasa.  Metz 

mengadaptasi pandangan Saussure atas langue dan langage.  Di awal kajian yang 

dilakukan oleh Metz, ia mendiskusikan apakah film merupakan langue (sistem 

bahasa) atau langage (bahasa).  Pada akhirnya Metz mengkonklusikan film adalah 

sebagai langage dan bukan langue didasari oleh beberapa dasar.  Pertama, langue

merupakan sebuah sistem tanda yang ditujukan untuk komunikasi dua arah.  

Sementara pada kenyataannya film hanya bisa menyajikan komunikasi satu arah 

karena adanya jarak antara produksi film dan resepsi atau penerimaan 

penontonnya.  Kedua, secara esensial film bukanlah sistem bahasa.  Hal ini 

dikarenakan kurangnya padanan atau persamaan yang ditunjukkan oleh bahasa 

film dengan tanda linguistik yang arbitrer.    Dengan diproduksinya film melalui 

proses reproduksi mekanis, maka film menempatkan hubungan yang berbeda 

antara signifier (penanda) dan signified (petanda).

sebuah pandangan realismsmeenya.  Menurut pandadangn annya kapasitas film dalam 

mereproduksi sebbuuah obyek memiliki obyektifitas yang lebebihi  tinggi dibandingkan 

media lainn.  Obyektifitas s di sinii mem ngn aca u u papadada ppenendapatnya yanng g melihat bahwa

film mmenunjukkkkan reaalil tat s dari sebuauah h obobyey k tertentuu.

Paandndananggan Baazizin dalam melihat film secara realalisis kemududiaian n ditentanng g oleh 

Metzz ((191983:3)) ddengan memandang sinema sebagai hasil dari teteknikk imamajjinasi aatat u 

deengngana  katata lain, secara strukturalis.  Jika Bazin banyak membahaas siinenemama dad lamm 

papanndanggan realis, maka Metz banyak membahas sinema sebagai bbahasasa.  MeM tz 

mengaadaptasi pandangan Saussure atas langue dan langage. Di awal kajian yaangg 

didilakuukan oleh Metz, ia mendiskusikan apakah film merupakan langngue (s(sistemm 

bahasa) ) atau laangngagage (b( ahasa)). PPada a akhirnrnya Metz mengngkokonknklusikan film adaalalahh 

sesebagai langage dan bukan langue dididadasari oleh beberapa dasar.  Pertama,,aa lalangnguue

memerurupapakakann sesebubuahah ssisistetemm tatandnda yang ditujujukukanan uuntntukuk kkomomununikikasi dudua a ararah.  

SeSemementntara padaa kkenenyyataaanannynya a film hhananyya bissaa memenynyajjikikanan kkomunikasasi i sasatutu arah 

karena addanya jarak antara pprroduksi film dan resepsii attau penerimaan 

penontonnya.  Kedua, secara eesensial filmm bukanlah sistem bahasa.  Hal ini

dikarenakan kurangnya padanan ata au perrsamaan yang ditunjukkan oleh bahasa 

film dengan tanda linguistik yang arrbib trtrer.    Dengan diproduksinya film melalui 



11

Lebih lanjut, dengan melihat film sebagai bahasa maka Metz 

mendefinisikan matter of expression atau hal-hal yang membentuk ekspresi agar 

terjadi susunan pesan di dalam film.  Matter of expression ini terdiri dari lima 

kanal atau rute, yaitu gambar fotografi yang bergerak (moving image), bunyi 

fonetik yang direkam di dalam film (recorded phonetic sound), bunyi yang 

direkam di dalam film (recorded noise), musik yang direkam dalam film 

(recorded musical sound) serta tulisan-tulisan yang tertera di dalam film 

(termasuk di dalamnya kredit di akhir film).

Mengapa lima kanal tersebut penting? Lima kanal tersebut diperlukan 

sebagai kode yang guna membaca simbol-simbol yang muncul di dalam film.  

Gambar fotografi yang bergerak dapat dilihat melalui gerakan-gerakan tari yang 

ditampilkan oleh karakter-karakter dalam film Opera Jawa.  Bunyi fonetik 

ditampilkan melalui tembang yang menjadi dialog antara karakter.  Bunyi lain 

yang terekam merupakan garapan instrumen gamelan yang menjadi latar belakang 

musik di dalam film ini.  Sedangkan tulisan yang tertera di dalam film Opera 

Jawa terletak pada awal dan akhir cerita; di mana Garin Nugroho memberikan 

narasi tambahan dalam film Opera Jawa.

Robert Stam (1992:55) memberikan beberapa perbandingan antara kajian 

yang dilakukan oleh Metz dengan kajian yang dilakukan oleh Bazin.  Pertama, 

dibandingkan dengan pandangan kritik film sebelumnya (era teori film klasik oleh 

Bazin), analisis tekstual yang dilakukan oleh Metz menunjukkan sensitivitas 

tinggi pada elemen-elemen formal film (setting film, latar musik, simbol-simbol 

yang muncul pada adegan-adegan berbeda).  Kedua, analisis tekstual yang 

terjadi susunan pesan di ddalalam film. Matter ooff exe pression ini terdiri dari lima 

kanal atau rute, yyaitu gambar fotografi yang bergerak (m(moving image), bunyi 

fonetik yaanng direkam ddii dalam m filmlm ((rrecoc rdrdeded pphonetic sounndd), bunyi yangdd

direkakam di ddala am ffililm (recordedd nnoio se),), musikk yyang did rekam dadalam film 

(r(recordeed d mumusis cal ssound) serta tulisandd -tulisan yangng terteerara ddi i dalamm film 

(termamasusuk k di ddaalamnya kredit di akhir film).

Menngapa lima kanal tersebut penting? Lima kanal tersesebut t didipeperlrlukann 

sesebbagai kode yang guna membaca simbol-simbol yang muncul didi dallamam film. 

Gambaar fotografi yang bergerak dapat dilihat melalui gerakan-gerakakan tari yaangg 

diditamppilkan oleh karakter-karakter dalam film Opera Jawa.  Buunyi fofonetikk 

ditampiilkan memelalalului i tembang g yaangng menjajadidi dialog g antatarara kkara akter.  Bunyi lalainin 

yayang terekam merupakan garapan inststrurumen gamelan yang menjadi latar belelakakanang

mumusisik k didi ddalalamam ffililmm ininii.  SeSedadangkan tulisaan n yayangng ttererteterara ddii dadalalam fifilmlm OpOpera 

JaJawawa teterletak ppadada a aawalal ddanan akhirr ccereritita; di mamanana GGararinin NNugroho mmemembeberikan 

narasi tambbahhan dalam film Operaa Jawa.

Robert Stam (1992:55) mmemberikan beberapa perbandingan antara kajian 

yang dilakukan oleh Metz dengann kajiann yang dilakukan oleh Bazin.  Pertama, 

dibandingkan dengan pandangan krittiki ffilm sebelumnya (era teori film klasik oleh 
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dilakukan pada film tertentu dapat diperluas untuk menjadi acuan analisis film 

yang lain.  Ketiga, analisis tekstual Metz menunjukkan adanya keterkaitan 

naratologi, linguistik struktural, psikoanalisis dan semiotika sastra dalam kajian 

sinema.  Aliran teori film modern yang dianut oleh Metz membuka kesempatan 

bagi peneliti untuk dapat mengkaji film secara spesifik dalam film tertentu. 

2. Representasi di dalam Media

Salah satu pendekatan untuk melihat bagaimana sistem representasi 

bekerja adalah dengan pendekatan konstruksionis (Hall, 1997:25).  Gagasan dasar 

dari pendekatan ini memperlihatkan bahwa makna dibangun oleh manusia melalui 

sistem representasional (konsep dan tanda). Sebuah objek akan bermakna ketika 

sebuah objek berada di dalam sebuah sistem yang digunakan untuk 

merepresentasikan konsep objek tersebut. Pada prakteknya, sebagai contoh, di 

dalam film Opera Jawa konsep mengenai “tembang” sebagai pengganti dialog

akan bermakna ketika konteks budaya Jawa diberlakukan.  Bagi penonton yang 

asing dengan bahasa Jawa, konsep “tembang” hampir mustahil untuk dipahami 

karena bahasa Jawa tidak berlaku di luar masyarakat Jawa.

Gagasan Hall di atas juga menunjukkan bahwa konsepsi tentang 

representasi tidak terlepas dari pemahaman tentang budaya.  Seperti dikutip oleh 

Storey (1993:2), budaya merupakan praktek pemaknaan (signifying practices) 

yang dilakukan oleh masyarakat dalam memahami budayanya.  Praktek 

pemaknaan ini dapat dilihat dari cara masyarakat memaknai simbol-simbol yang 

ada di dalam kehidupannya sehari-hari, dari hal yang sederhana seperti 

naratologi, linguistik strukuktutural, psikoanalisis ddanan semiotika sastra dalam kajian 

sinema.  Aliran teteori film modern yang dianut oleh Mettzz membuka kesempatan 

bagi penellititii untuk dapat mem ngkakajii fililmm seecaarra sspepesisifik dalam filmm tertentu. 

2. ReReprpressentasisi ddi dalam Media

SaSalah ssatu pendekatan untuk melihat bagaimana sis stemm rreepresentntasi

beekekerjrja addaalah dengan pendekatan konstruksionis (Hall, 1997:25). Gaaggasaan n dasaar r

dadariri pennddekatan ini memperlihatkan bahwa makna dibangun oleh mananusiaia mmele alui 

sistemm representasional (konsep dan tanda). Sebuah objek akan bermmakna kettiikaa 

sesebuahh objek berada di dalam sebuah sistem yang digunaakan untukk 

merepresentasiikakann kokonsepp objjekek ttersebut.t. Pada ppraktekeknynya,a, sebagai contoh,h, ddii 

dadalam film Opera Jawa konsep menngeg nai “tembang” sebagai pengganti didialaloog

akakanan bermamaknknaa keketitikaka kokontntekeks s budaya Jawa a didibeberlrlakakukukanan. BBagagii ppenoontntonon yyang

asasinng g ded ngan bbahahasasaa JaJawawa, kokonsepp ““tetemmbang”g hhamampipir r mumuststahil unttukuk didippahami 

karena bb hahasa Jawa tidak berlaku ddi luar mmasyarakat Jawa.

Gagasan Hall di atas juga mennunjukkan bahwa konsepsi tentang 

representasi tidak terlepas dari pememahamanan tentang budaya.  Seperti dikutip oleh 

Storey (1993:2), budaya merupakaann ppraktek pemaknaan (signifying practices) 
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penggunaan bahasa, hingga tataran yang lebih kompleks seperti cara mereka 

membentuk kode-kode kultural yang ada di dalam kehidupan mereka.    

Penjelasan Storey di atas menegaskan bahwa konsep yang disebut dengan 

budaya tidak hadir secara tiba-tiba, melainkan terbentuk melalui proses 

pemaknaan yang dilakukan oleh masyarakat. Dengan kata lain, sistem representasi 

yang berbeda akan berimplikasi pada budaya di lingkungan masyarakat yang 

berbeda. 

Setting serta simbol-simbol yang muncul di dalam film Opera Jawa 

memperlihatkan latar belakang masyarakat Jawa seperti pada bahasa yang 

digunakan, pakaian serta pola interaksi yang dilakukan oleh tokoh-tokoh di dalam 

film ini.  Dari pola interaksi serta bahasa yang digunakan, dapat diidentifikasi 

bahwa potret masyarakat di dalam film ini berasal dari masyarakat pedesaan (kuat 

ditunjukkan melalui mata pencaharian masyarakat baik sebagai petani maupun 

pedagang) serta didukung oleh pakaian-pakaian yang dikenakan oleh para tokoh 

(kebaya atau kain).  Selain simbol-simbol yang bersifat material tersebut, teks 

yang muncul dalam film ini juga menunjukkan representasi yang lebih laten 

seperti karakterisasi peran-peran di film ini yang menunjukkan korelasi yang kuat 

dengan masyarakat Jawa.   

Terkait dengan rumusan masalah yang dikemukakan terdahulu, 

karakterisasi tokoh-tokoh di dalam film Opera Jawa penting dalam proses 

identifikasi representasi yang muncul terutama dalam melihatnya dalam sudut 

pandang ideologis.  Konsep ideologis muncul dalam pembahasan ini terkait 

dengan budaya karena dalam sistem penandaan yang dijelaskan sebelumnya.  

Penjelasan Storey y didi atas menegaskan bbahahwaw  konsep yang disebut dengan 

budaya tidak hhadadir secara tiba-tiba, melainkan terbebentuk melalui proses 

pemaknaan n yang dilakukkana  oleh h mam sysyararakakatat.. DeDengngana  kata lain, siiststem representasi

yangg bberbeda aakan beberiimplikasi ppadadaa budaya di lilinngkunggan masyaarar kat yang 

beberbeda.. 

SeSetting g serta simbol-simbol yang muncul di dalamm filmmff OpOpera Jaawa 

memempmperlihahatkan latar belakang masyarakat Jawa seperti padada bbahahassaa yangg 

didigug nakakan, pakaian serta pola interaksi yang dilakukan oleh tokoh-tookoh h didi ddalam 

film inni.  Dari pola interaksi serta bahasa yang digunakan, dapat ddiidentifikakassi 

babahwaa potret masyarakat di dalam film ini berasal dari masyarakat peddesaanan (kuaat 

ditunjukkan memelalalului i mata ppencaahah rian mmasasyarakat baikik ssebebaga ai petani maupupunun 

pepedagang) serta didukung oleh pakaiaian-n pakaian yang dikenakan oleh paraa tokokooh 

(k(kebebayaya atatauau kkaiain)n). SSelelaiainn sisimbm ol-simbol yayangng bberersisifafatt mamateteririalal terrsesebubut,t, tteks 

yayangng mmuncul dadalalamm filmlm iinini juga a memennunjukkkakann rer prresesenentat si yang g lelebibihh laten 

seperti kak raktkterisasi peran-peran didi film inni yang menunjukkan kkor lelasi yang kuat 

dengan masyarakat Jawa.  

Terkait dengan rumusanan massaalah yang dikemukakan terdahulu, 

karakterisasi tokoh-tokoh di dalamm ffiilm Opera Jawa penting dalam proses 
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Ideologi berkontribusi untuk memperlihatkan apa yang penting dan tidak penting

Burton (2002:40).  Artinya, dalam konsep teks budaya, ideologi digunakan untuk 

mengindikasikan bagaimana sebuah teks memperlihatkan citra sebuah realitas 

yang telah dipilah.  Dengan kata lain, hampir tidak mungkin terjadi pembelokan 

antara apa yang direpresentasikan oleh media dengan realitas yang terjadi di luar 

media terhadap satu objek yang sama.

Dengan demikian, proses identifikasi tokoh-tokoh dalam film ini serta 

peran yang muncul di dalamnya akan menunjukkan bagaimana sistem ideologis 

tersebut bekerja.  Dengan melihat latar film ini yang bernuansa Jawa, maka 

representasi yang muncul melalui tokoh-tokoh di film ini akan memiliki hubungan 

yang kuat dengan representasi yang muncul di dalam masyarakat Jawa.

Pembagian peran atas tokoh-tokoh  yang ada di film ini dapat dilihat 

sebagai contoh bagaimana sistem representasi bekerja. Laki-laki di dalam film ini 

cenderung digambarkan sebagai sosok yang maskulin, bertanggungjawab atas 

kepemimpinan di dalam rumah tangga sedangkan tokoh perempuan cenderung 

untuk menjadi feminin serta bekerja di ranah domestik.  

3. Pandangan Gender dalam Budaya Jawa 

Koentjaraningrat (1994: 275-276) dan Frans-Magnis Magnis-Suseno

(1988:83) melihat karakteristik masyarakat Jawa yang menggunakan padangan 

kosmik; di mana masyarakat Jawa memusatkan kehidupannya untuk bersatu 

dengan Tuhannya (Manunggaling Kawula lan Gusti).  Termasuk di dalam 

pandangan ini, posisi, peran, serta keberadaan perempuan dan laki-laki dibedakan 

mengindikasikan bagaimanana sebuah teks mempmpererlihatkan citra sebuah realitas 

yang telah dipilaahh.  Dengan kata lain, hampir tidak munggkik n terjadi pembelokan 

antara apaa yyang direprp esene tasikakan n olleheh mmedediia ddenengagan realitas yanang g terjadi di luar 

mediiaa terhadapap satu obobjek yang sama a.a.

DeDengnganan demmikikiian, proses identifikasi tokoh-totokok h daalalam m film inni i serta 

peran n yayangn mmuuncul di dalamnya akan menunjukkan bagaimaanan  sisistetem m ideoloogig s 

tersrsebebut bbeekerja.  Dengan melihat latar film ini yang bernuannsa JJaawa,a, mmakka a

rereprp esenntasi yang muncul melalui tokoh-tokoh di film ini akan memililiki huhububungn an 

yang kkuat dengan representasi yang muncul di dalam masyarakat Jawaa.

Pembagian peran atas tokoh-tokoh  yang ada di film ini ddapat ddilihaat 

sebagaii contohh bbagagaiaimana sistem m rer presenntatasi bekerjaj . LaLakiki--lalaki di dalam filmm inini 

cecenderung digambarkan sebagai sososok k yang maskulin, bertanggungjawabab aataas 

kekepepemimimpmpininanan ddii dadalalamm rurumamah h tangga sedanangkgkanan ttokokohoh pepererempmpuan ccenendederurung 

ununtutuk k mem njadi fefemimininin seertrtaa bebekerja a didi rraanah ddomomesestit k.k   

3. Pandangan Gender dalaam Budayaa Jawa 

Koentjaraningrat (1994: 275-2766) dan Frans-Magnis Magnis-Suseno

(1988:83) melihat karakteristik masysyarrakat Jawa yang menggunakan padangan 
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secara tegas.  Pembawaan sifat laki-laki yang ‘diharuskan’ maskulin 

berkontradiksi dengan pembawaan sifat perempuan yang diharapkan feminin.  

Pandangan patriarki ini kemudian berkembang lebih jauh dan terwujud melalui 

peran-peran normatif laki-laki sebagai kepala keluarga dan sumber nafkah serta 

perempuan sebagai ibu rumah tangga dan bertanggungjawab dalam sektor 

domestik. Relasi seorang ibu atau perempuan di dalam sektor domestik ini tidak 

jarang memunculkan metafora-metafora atau simbol yang merepresentasikan 

perempuan di dalam masyarakat Jawa.  Dalam film Opera Jawa misalnya simbol 

yang erat muncul adalah hubungan antara Siti dan tanah.  Dalam masyarakat 

Jawa, tanah adalah pemberi hasil bumi; tempat di mana padi ditanam dan hasilnya 

dapat digunakan manusia agar tidak kelaparan.  Hal ini menunjukkan bahwa 

masyarakat Jawa memandang perempuan sebagai sosok yang memelihara mereka 

dengan sifat mengayomi.  

Selain citra perempuan sebagai sosok yang mengayomi tersebut, 

Koentjaraningrat (1994:145) meringkaskan hubungan antara suami dan istri dalam 

ranah domestik.  Penjelasan Koentjaraninrat dalam bukunya dengan jelas 

meletakkan posisi perempuan yang cenderung inferior dibandingkan dengan laki-

laki.  Seperti dicontohkan di dalam peran dan tanggung jawab suami.  Suami 

memberi uang belanja kepada istrinya, dan sang istri harus mengusahakan agar 

uang tersebut cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.  Selain itu dijelaskan 

pula permasalahan mengenai tanggung jawab perempuan sebagai ibu.  Orang 

Jawa cenderung menganggap kemandulan terletak pada seorang istri.  Karena itu, 

apabila dalam sebuah perkawinan tidak dihasilkan anak maka seringkali laki-laki 

Pandangan patriarki ini kekemmudian berkembang lelebib h jauh dan terwujud melalui

peran-peran normamatif laki-laki sebagai kepala keluarga dadan n sumber nafkah serta 

perempuan n sebagai ibu u rumaahh taangnggaga ddanan bberertanggungjawaab b dalam sektor 

domeesstik. Relalasi seoorarang ibu atau pepereremppuan di dalalamam sekktotor domeststiki  ini tidak 

jajarang mmememununculkanan metafora-metafora atau simbbolol yang memererepresenntatasikan 

perempmpuauan di ddalam masyarakat Jawa.  Dalam film Opera Jaawaw  mimisasalnlnya simbmbol 

yayangng erat muncul adalah hubungan antara Siti dan tanah.  Daalal m mamasysyara akatat 

JaJawaw , taanah adalah pemberi hasil bumi; tempat di mana padi ditanamm dan n hahasisilnya 

dapat digunakan manusia agar tidak kelaparan.  Hal ini menunjukkkan bahhwawa 

mmasyaarakat Jawa memandang perempuan sebagai sosok yang memelihhara mmerekka 

dengan sifat mmenengagayoy mi.  

Selain citra perempuan sebebaagai sosok yang mengayomi teerrsebebuut,

KoKoeentn jajararaniningngraratt (1(199994:4:14145)5) memeringkaskan hhububunungagann anantatarara ssuauamimi ddan iiststriri ddalalam 

raranaah h domestikk. PPennjejelalasasan n Kooenentjtjaaraninraratt dadalam m bubukuk nya dedengngann jelas 

meletakkkan posisi perempuan yangng cendeerrung inferior dibanddiin kgkan dengan laki-

laki.  Seperti dicontohkan di daalam peran dan tanggung jawab suami.  Suami 

memberi uang belanja kepada istrtrinya, dadan sang istri harus mengusahakan agar 

uang tersebut cukup untuk memenuhihi kkeebutuhan sehari-hari.  Selain itu dijelaskan 
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diperkenankan untuk menikah kembali, atau yang lazim terjadi adalah menikah 

dengan perempuan lain (poligami). 

Kesenjangan antara posisi laki-laki dan perempuan dapat dilihat melaui 

pola bahasa yang digunakan.  Dalam buku yang sama, Koentjaraningrat (1994:45-

47) menjelaskan bahwa seorang suami menyapa istrinya dengan njangkar

(1994:45) atau memanggil nama kecilnya.  Namun sang istri tidak boleh 

melakukan hal yang sama, melainkan memanggil suaminya dengan sebutan yang 

lebih tinggi seperti mas, pak, atau njenengan (1994:46).  Dari contoh ini dapat 

dilihat bagaimana penggunaan bahasa sangat berpengaruh dan menunjukkan 

posisi yang timpang antara perempuan dan laki-laki dalam kehidupan rumah 

tangga atau dengan kata lain pola yang muncul di dalam hubungan tersebut 

bersifat patriarki.

Dari komunikasi yang terjalin antara suami dan istri di atas, Frans Magnis-

Suseno juga berpendapat bahwa relasi gender antara laki-laki dan perempuan di 

dalam masyarakat Jawa dapat ditemui dari etika seksual yang berlaku di dalamnya  

(Magnis-Suseno, 1988:176).  Yang dimaksud dengan etika seksual ini adalah 

bagaimana masyarakat Jawa memiliki sikap yang tegas dalam memandang isu 

seksualitas antara laki-laki dan perempuan.  Contoh yang dapat ditemui misalnya 

kekhawatiran yang muncul apabila seorang laki-laki dan perempuan (yang belum 

terikat dalam status pernikahan) memperlihatkan diri di depan umum bagi 

beberapa kalangan di masyarakat Jawa akan menjadi bahan pembicaraan (Magnis-

Suseno, 1988:177).  Pandangan lama ini, meskipun tidak lagi populer di dalam 

masyarakat saat ini, masih menjadi catatan penting tentang bagaimana masyarakat 

Kesenjangan antarara posisi laki-laki dan peperempuan dapat dilihat melaui 

pola bahasa yangg ddiigunakan.  Dalam buku yang sama, Koeentn jaraningrat (1994:45-

47) menjjelelaskan bahwa a seorana g g susuamamii memenynyapapa istrinya ddene gan njangkar

(1994:4:45) atauau memmananggil nama kekecicilnyay . Nammunu  sanang istri titidad k boleh 

mmelakukakan n hahall yangg ssama, melainkan memanggil suamiminya deengnganan sebutanan yang

lebih h titingnggi sepeperti mas, pak, atau njenengan (1994(( :46). DDara i coontntohoh ini dapapat 

diililihahat baaggaimana penggunaan bahasa sangat berpengaruh danan mmenenununjujukkann 

popossisi yyang timpang antara perempuan dan laki-laki dalam kehiidud paann rurumah

tanggaa atau dengan kata lain pola yang muncul di dalam hubunggan terseebubut

bebersifaat patriarki.

Dari komomununikikasi yay ngg terrjajalin antarara suami dan iiststriri ddi i atas, Frans Magngniis--

SuSuseno juga berpendapat bahwa relaasisi gender antara laki-laki dan perempupuanan ddi 

dadalalam m mamasysyararakakatat JJawawaa dadapapatt diditemui dari etiikaka ssekeksusualal yyanangg beberlrlakaku dii ddalalamamnnya  

(M(Magagninis-Susenoo,, 19198888:117676)).  Yangg ddimimaksuudd dedengngann eetitikak  seksualal iinni aadalah 

bagaimana masyarakat Jawa memmiliki sikikap yang tegas dalal m memandang isu 

seksualitas antara laki-laki dan pperempuan.  Contoh yang dapat ditemui misalnya

kekhawatiran yang muncul apabilala seorangng laki-laki dan perempuan (yang belum 

terikat dalam status pernikahan) mmemmperlihatkan diri di depan umum bagi 
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Jawa mengontrol relasi antar gender. Begitu pula dengan pengawasan yang 

dilakukan oleh orang tua tentang jam malam yang berlaku bagi perempuan.  

Masyarakat Jawa masih menganggap bahwa tidak sopan jika seorang perempuan 

pulang malam, bahkan hingga dini hari.  Hal ini merupakan sebuah kekhawatiran 

karena perempuan rentan untuk diganggu dan mereka sulit untuk menjaga diri 

mereka sendiri.   

Tentang isu yang terkait dengan seksualitas, masyarakat Jawa cenderung 

untuk menanggapinya dengan diam-diam (Magnis-Suseno, 1988:177).  Hal ini 

dikarenakan informasi terkait seksualitas cukup sensitif dan keluarga tidak banyak 

membicarakan isu ini.  Karenanya ketika seorang perempuan telah mengalami 

menstruasi pertama kali, seorang ibu biasanya akan memandu anak perempuannya 

bagaimana merawat tubuhnya pada saat menstruasi, namun jarang menjelaskan 

apa yang disebut dengan edukasi seks atau bagaimana mereka dapat mengenali 

tubuhnya sendiri. 

Karena itu, yang terjadi kemudian adalah batas ruang yang kecil pada saat 

etika yang terkait dengan seksualitas dibicarakan dalam masyarakat Jawa.  Etika 

seksual yang dipaparkan oleh Frans Magnis Magnis-Suseno (1977:178) 

memperlihatkan bahwa masyarakat Jawa menempatkan hubungan seksual di 

dalam sebuah perkawinan dan karenanya jika hal ini terjadi diluar perkawinan, 

maka akan bertentangan dari norma masyarakat. 

Dalam konteks era modern ini, pembagian peran yang timpang ini 

cenderung berhubungan pada aspek ekonomi dalam rumah tangga.  Seperti artikel 

yang ditulis oleh Sigiro (2012:9) laki-laki lebih banyak dikemukakan sebagai 

Masyarakat Jawa masih memenganggap bahwa tiddakak sopan jika seorang perempuan 

pulang malam, baahhkan hingga dini hari.  Hal ini merupakkanan sebuah kekhawatiran 

karena perreempuan rentaan n untukk did gagangnggugu ddanan mmere eka sulit unntutuk menjaga diri 

mereekaka sendirii..  

TeTentntanangg isu yayang terkait dengan seksualitas, mmasa yarakakat t JaJawa cennded rung 

untuk k memenanggggapinya dengan diam-diam (Magnis-Suseno, 11988:8:17177)7).  Hal ini 

diikakarer nakaan informasi terkait seksualitas cukup sensitif dan keluargrga titidadak k babanyakk 

memembiccarakan isu ini.  Karenanya ketika seorang perempuan telaah h memengngala ami 

menstrruasi pertama kali, seorang ibu biasanya akan memandu anak perrempuannnyaa 

babagaimmana merawat tubuhnya pada saat menstruasi, namun jarang mmenjelelaskann 

apa yang disebebutut ddengag n edukassii seks atatauu bagag imana memererekak  dapat mengeenanalii 

tutubuhnya sendiri. 

KaKarerenana iitutu, yayangng ttererjajadidi kemudian addalalahah bbatatasas rruauangng yyanangg kkeciill papadada ssaat 

etetikka a yayang terkaaitit ddenengagann seseksksualitatas s didibibicaraakakann dadalam m mamasysyarakat JJawawa.a.  Etika 

seksual yang dipaparkan oleh Frans Magnis Magnis-SSuseno (1977:178) 

memperlihatkan bahwa masyarrakat Jawa menempatkan hubungan seksual di 

dalam sebuah perkawinan dan kaarenanya a jika hal ini terjadi diluar perkawinan, 

maka akan bertentangan dari norma mmassyarakat.
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pencari nafkah utama (male breadwinner) sedangkan perempuan sebagai istri 

adalah tertanggung (dependant) pada suami.  Tidak terkecuali Indonesia, kritik 

Sigiro yang disadur dari pemikiran Esping Andersen melihat bahwa peran negara 

terhadap konsep negara kesejahteraan (welfare state) salah satunya memberikan 

ruang bagi perempuan untuk bekerja di dalam atau di luar sektor domestik.

4. Beberapa Isu Perempuan di Dalam Kajian Film: Sebuah Kritik 

Gender 

 Sebelum melihat beberapa pandangan teoritikus feminis atas kritik media 

relasinya dengan isu perempuan, penting untuk melihat perkembangan pandangan 

feminisme di dalam perspektif kajian budaya.  Storey memaparkan bahwa 

kemunculan dan perkembangan feminisme di dalam studi sosial telah berkembang 

di awal 1970 (Storey, 1993:125).  Perkembangan ini, lanjutnya merupakan reaksi 

dari kondisi perempuan yang mengalami opresi atau tekanan dalam berbagai lini 

kehidupan.  Tekanan yang terjadi di kaum perempuan pada era tersebut kemudian 

memicu berbagai pandangan yang kemudian membawa feminisme ke dalam 

beberapa aliran di antaranya feminisme radikal, Marxis, dan liberal.  

 Kajian budaya populer kemudian menjadi salah satu objek di dalam 

analisis dengan sudut pandang feminisme.  Isu yang cukup populer terkait 

feminisme di dalam kajian budaya populer antara lain terkait dengan bagaimana 

perempuan direpresentasikan dalam budaya populer, misalnya di dalam film, 

novel, atau di dalam industri hiburan. 

Sigiro yang disadur dari ppememikiran Esping Andedersrsene  melihat bahwa peran negara 

terhadap konsep p nnegara kesejahteraan (welfare state) salalah h satunya memberikan 

ruang bagigi pperempuan untntuk bekkerrjaja ddii dadalalam m aatauau ddi luar sektor dodomestik.

4. BeBebeberarapa IIsusu Perempuan di Dalam Kajiaian n Filmm: SeSebuah KKritik 

GGenderer 

 Sebbelum melihat beberapa pandangan teoritikus feminis aatat s krkrititikk mmediaia 

rerelalasinyyaa dengan isu perempuan, penting untuk melihat perkembangaan panandadangn an 

feminiisme di dalam perspektif kajian budaya.  Storey memaparrkan bahwhwaa 

kekemunnculan dan perkembangan feminisme di dalam studi sosial telah bberkemembangg 

di awal l 1970 ((StStororeyy,, 1993:1255)).  Perkemmbabanggan ini,, lalanjnjututnynya merupakan reakaksii 

dadari kondisi perempuan yang mengalalamami opresi atau tekanan dalam berbagagaiai llinni 

kekehihidud papann.  TeTekakananann yayangng ttererjajadid  di kaum ppereremempupuanan ppadadaa ereraa tetersrs bebutt kkememududian 

mmemimicucu berbagagaii papandanangagann yangg kkememudiaann memembmbawawaa fef minismmee keke dalam 

beberapa aliliran di antaranya feminnisi me radadikal, Marxis, dan liibberall.  

 Kajian budaya populer kemudian menjadi salah satu objek di dalam 

analisis dengan sudut pandang fef minismme.  Isu yang cukup populer terkait 

feminisme di dalam kajian budaya ppoppuuler antara lain terkait dengan bagaimana 
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Karena fenomena yang muncul di atas, beberapa teoritikus yang feminis 

telah berkontribusi dalam meletakkan dasar-dasar pengkajian teks media yang 

mengarah pada isu perempuan.  Beberapa di antaranya adalah Laura Mulvey

(Storey, 1993:129) yang melihat film populer sebagai teks utama yang 

mereproduksi sebuah konsep yang disebut dengan male gaze.  Dengan konsep ini, 

dijelaskan bahwa posisi perempuan sebagai obyek atas hasrat laki-laki dan

bagaimana perempuan dikonstruksi sebagaimana dunia dilihat dalam sudut 

pandang laki-laki sehingga ia tidak lagi memiliki hak penuh untuk menentukan 

definisi yang membentuk dirinya seperti kriteria ideal “cantik” bagi perempuan.

Dengan demikian, kecenderungan yang muncul dalam penelitian Mulvey 

adalah scopophilia atau kesenangan atas penampilan (the pleasure of looking).

Bagi Mulvey, bukan hanya sekedar kenikmatan atas penampilan; namun lebih dari 

itu scopophilia juga berhubungan dengan mengambil “orang” sebagai objek 

dalam merangsang hasrat seksual melalui pandangan.  Di hampir semua bagian 

dunia saat ini, tidak ada yang lepas dari konsep scopophilia ini, terutama di 

bidang pertelevisian.  Itulah mengapa muncul konsep kecantikan yang 

dikonstruksi sedemikian rupa, salah satunya karena adanya scopophilia ini.  

Dengan tegas Mulvey (Storey, 1993:130) juga menyatakan bahwa kenikmatan 

dalam sinema harus dihancurkan guna membebaskan perempuan dari eksploitasi 

dan tekanan menjadi material yang pasif demi penonton laki-laki yang notabene 

aktif. 

Selain Mulvey yang melihat pandangan selektif atas perempuan di dalam 

film, terdapat pula Ien Ang yang menggunakan serial Dallas untuk menunjukkan 

mengarah pada isu perempmpuan.  Beberapa dii anantaranya adalah Laura Mulvey

(Storey, 1993:12929) yang melihat film populer sebagagai teks utama yang 

mereprodukuksi sebuah konsn ep yanangg diisesebubut t dedengnganan mam le gaze. DDenengan konsep ini, 

dijelaasskan bahhwaw poosisisi perempup anan ssebebaggai obyeek k atas hasrat laakik -laki dan

babagaimanana a peperemppuauan dikonstruksi sebagaimana ddununia dililihihatat dalamm sudut 

panddanang g laki-lalaki sehingga ia tidak lagi memiliki hak penuhuh untukuk mmenentukak n 

deeffininisi i yaanng membentuk dirinya seperti kriteria ideal “cantik” baggi peererempmpuauan.ffff

DDengan demikian, kecenderungan yang muncul dalam penelelitian n MuMulveyy 

adalahh scopophilia atau kesenangan atas penampilan (the pleasure of lookinngg)).

BaB gi MMulvey, bukan hanya sekedar kenikmatan atas penampilan; namuun lebibihh darri 

itu scopophiliiaa jujugag berhubunggana  dengagann menggambibil l “o“orarang” sebagai obbjejekk 

dadalam merangsang hasrat seksual meelalalui pandangan.  Di hampir semua babagigiaan 

duduninia a saatat iinini, titidadakk adadaa yayangng lepas dari kokonsnsepep scscopopopophihililiaa ininii, teerurutatamama di 

bibidadangng perteleevivisisianan. IItutulalah memengngaapa mumuncnculu kkononsesep p kecantntikikanan yang 

dikonstr kuk isi sedemikian rupa, sasalah saattunya karena adanya scopophilia ini. 

Dengan tegas Mulvey (Storey, 1993:130) juga menyatakan bahwa kenikmatan 

dalam sinema harus dihancurkan gguna meembebaskan perempuan dari eksploitasi 

dan tekanan menjadi material yang pap sisif demi penonton laki-laki yang notabene 
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bagaimana mekanisme kesenangan dibentuk oleh media serta bagaimana ia 

diproduksi dan bekerja terhadap penonton (During, 1993:402).  Penelitian Ien 

Ang berbasis pada keterkaitan antara penonton serial Dallas dengan reaksi 

emosional mereka terhadap serial tersebut.  Reaksi emosional yang diterima oleh 

Ien Ang dari para penonton Dallas menunjukkan adanya usaha mereka untuk 

melihat serial tersebut dan kehidupan sehari-hari para penonton.  Pada 

perkembangannya, Ien Ang menyebutnya dengan ideologi kebudayaan massa 

(During, 1993:403).  Apa yang disebut dengan ideologi kebudayaan massa ini 

tampak dari konsep yang disebut Ang sebagai melodramatic imagination.  Dari 

surat-surat yang diterimanya sebagai bahan analisis, ia mendapati adanya 

artikuliasi dari cara pandang melihat sebuah tragedi yang ada di sebuah teks 

kepada kenyataan yang terjadi sehari-hari, yang kemudian memunculkan realisme 

emosional sehingga dapat dipahami bahwa masyarakat seakan-akan menganggap 

tragedi yang ada di dalam teks media memiliki keterkaitan erat dengan fenomena 

sehari-hari mereka.

Di dalam sinema Indonesia, Krishna Sen dalam Indonesia Cinema: 

Framing The New Order (1994: 131-134) membahas representasi perempuan di 

dalam film Indonesia era orde baru. Sen bersama teman antropologisnya 

mendeskripsikan perempuan dalam sinema Indonesia sebagai …depicted as 

passive, not so much unconvincing as unsurprising.  Pernyataannya menunjukkan 

bahwa sifat pasif yang dimiliki oleh karakter di dalam sinema Indonesia bukanlah 

hal yang baru.  Bahkan dalam pembahasan selanjutnya, Sen berpendapat bahwa 

peran perempuan di dalam sinema Indonesia di era 80an tidak lebih dari peran 

Ang berbasis pada keteerkrkaiaitan antara penontoton n serial Dallas dengan reaksi

emosional merekaka terhadap serial tersebut.  Reaksi emosioionan l yang diterima oleh 

Ien Ang dadari para pep noontn on DDallllass memenununnjukukkakan n adanya usahaha mereka untuk 

melihahat seriall tersebubut t dan kehidudupapan sehari-hariri para a penontonn..  Pada 

peperkembabangnganannnya, IIeen Ang menyebutnya dengan idideoeologi kkebebududayaan massa 

(Durrining,g, 19933:4:403).  Apa yang disebut dengan ideologi kebebudayyaaaan n massa ini

tampmpaka  daari konsep yang disebut Ang sebagai melodramatic imaaginanattionn.   Darri 

susurar t-suurrat yang diterimanya sebagai bahan analisis, ia menddapa atii adadanya 

artikuliliasi dari cara pandang melihat sebuah tragedi yang ada di ssebuah tekeks 

kekepadaa kenyataan yang terjadi sehari-hari, yang kemudian memunculkkan reeaalismme 

emosional sehihingnggaga dappat dippahhamami bahwwaa masyyarakat seaeakakann-akan mengangggagapp 

trtragedi yang ada di dalam teks mediaa mmemiliki keterkaitan erat dengan fenonomemenna 

sesehahariri-hah riri mmererekekaa.

Di dallamam ssiinememaa InIndoneesisia,a, KKrishhnana SSene ddalalamam Indonesisia a CiCinema: 

Framing ThThe NNew Order (1994: 1131-1344)) membahas represe tntasii perempuan di 

dalam film Indonesia era ordde baru. SSen bersama teman antropologisnya 

mendeskripsikan perempuan dalalam sineema Indonesia sebagai …depicted as 

passive, not so much unconvincing asas uunnsurprising.  Pernyataannya menunjukkan 
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“keibuan” di mana ranah domestik menjadi dominan bagi karakter-karakter 

perempuan. 

Hingga dua dekade setelah tahun 80an, karakter-karakter perempuan di 

dalam sinema Indonesia cenderung untuk menghadapi stereotipe yang berat 

sebelah.  Karakter-karakter semacam ini terutama dapat dilihat dalam film 

bergenre komedi, drama, atau horor.  Film-film horor terutama cocok dengan 

konsep yang diutarakan Mulvey tentang fenomena male gaze.  Alih-alih 

mementingkan plot cerita, karakter perempuan lebih banyak mengeksploitasi 

seksualitas perempuan seperti dapat dilihat dalam film Di Sini Ada Setan dan 

Panggil Namaku 3X.  Meskipun begitu, dalam perkembangan sinema Indonesia 

pasca reformasi tahun 1998, sutradara Nia Dinata muncul dalam perspektif yang 

berbeda dengan menggunakan perspektif gender serta feminis yang kuat sebagai 

landasan film-film garapannya.  Ca Bau Kan dan Arisan! menjadi dua film 

penting yang mendapat tanggapan luas dari masyarakat Indonesia.  

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti akan menggunakan penelitian kualitatif dalam kajian film Opera 

Jawa ini.  Peneliti melihat bahwa salah satu ciri khas penelitian kualitatif adalah 

kekuatannya dalam segi interpretasi (Pawito, 2007:37).  Simbol yang menjadi 

dasar dalam penelitian ini mendorong peneliti untuk bukan hanya mendasarkan 

bukti-bukti empirik pada logika matematik, namun lebih pada hal-hal yang 

bersifat diskursif, termasuk teks.  Unsur diskursus yang ada di luar film Opera 

Hingga dua dekaddee setelah tahun 80an, kak rakter-karakter perempuan di 

dalam sinema Indndonesia cenderung untuk menghadapipi stereotipe yang berat 

sebelah.  KKarakter-karaaktk er sememacacamam inini tererututamama dapat dililihah t dalam film 

berggenenre kommededi, draamma, atau hororor..  Film-film hhororor terrutu ama cococok dengan 

kokonsep yyanangg diutararakakan Mulvey tentang fenomenana malee ggazaze.  AlAlihi -alih 

memementntiningkann plot cerita, karakter perempuan lebih banyayak memengngeeksploititasi 

seeksksuau litass perempuan seperti dapat dilihat dalam film Di Sini AdA a a SeSetatan n dann

PaPangn gil l Namaku 3X. Meskipun begitu, dalam perkembangan sinemma InIndodonen sia 

pasca rreformasi tahun 1998, sutradara Nia Dinata muncul dalam persspektif yaangg 

beberbedda dengan menggunakan perspektif gender serta feminis yang kkuat sseebagaai 

landasan film-fifilmlm ggarappannyya. Ca Bauu KKan dan ArA isisanan!! menjadi dua fifilmlm 

pepenting yang mendapat tanggapan luaas s ddari masyarakat Indonesia.  

F.F. Metodoolologigi PPennelelititiaian n 

1. Jenis Penelitian 

Peneliti akan menggunakkan penelitiiaan kualitatif dalam kajian film Opera 

Jawa ini.  Peneliti melihat bahwa salah ssaatu ciri khas penelitian kualitatif adalah 

kekuatannya dalam segi interpretasii (P(Pawito, 2007:37).  Simbol yang menjadi 
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Jawa mengindikasikan bahwa teks tidak terlepas dari konteks (kondisi ekonomi, 

sosial, politik masyarakat yang ada pada waktu teks tersebut dibuat).  Karena itu, 

pada penelitian kualitatif sifat generalisasi atau keumuman sulit untuk dicapai 

mengingat konteks yang berlaku pada sebuah film hanya terbatas pada kondisi 

dan waktu tertentu. Dengan adanya fokus serta pengerucutan konteks obyek 

penelitian, maka unsur interpretatif berperan besar dalam membantu peneliti 

untuk menjawab rumusan masalah yang telah disusun sebelumnya

2. Metode Analisis 

Semiotika menjadi metode yang digunakan peneliti untuk membedah 

simbol-simbol yang muncul di dalam film Opera Jawa. Studi semiotika menurut 

Fiske (1990:40) mencakup tiga area studi, yaitu pertama adalah tanda itu sendiri.  

Area ini menunjukkan adanya berbagai cara sebuah tanda untuk memperoleh 

makna serta apa hubungan yang dimiliki oleh sebuah tanda dengan masyarakat 

yang menggunakannya.  Yang kedua adalah kode atau sistem di mana tanda-tanda 

dikelola agar pada akhirnya dapat disalurkan melalui saluran komunikasi tertentu.  

Yang ketiga adalah area budaya di mana kode dan tanda-tanda ini bekerja.  

Budaya di mana kode dan tanda bekerja akan memengaruhi keberadaan dan 

bentuk tanda itu sendiri.   

Dalam semiotika, Ferdinand de Saussure dan Charles S. Pierce 

merupakan dua tokoh yang menggunakan pendekatan yang berbeda dalam melihat 

tanda. Perbedaan yang cukup terlihat dari perkembangan teori semiotika yang 

dibawa oleh Saussure dan Pierce adalah model hubungan antar tanda diadik 

pada penelitian kualitatiff ssififat generalisasi atauu kkeumuman sulit untuk dicapai 

mengingat kontekeks yang berlaku pada sebuah film hanyyaa terbatas pada kondisi

dan waktu u tertentu. Deengan aadadanynya fofokukus sesertrta a pengerucutann konteks obyek 

penelilittian, maakak  unssurur interpretatiff bbere pep ran besaarr dalam m membanntut  peneliti 

ununtuk memenjnjawawaab rummuusan masalah yang telah disusun sesebeb lumnmnyaya

2. Metode Analisis 

SSemiotika menjadi metode yang digunakan peneliti untukuk mmemembeb dah 

simboll-simbol yang muncul di dalam film Opera Jawa. Studi semiottika menuururut 

FiFiske (1( 990:40) mencakup tiga area studi, yaitu pertama adalah tandaa itu sesendirii. 

Area ini mennununjujukkkkan adanyya beberbagai ccara sebuah ttanandada untuk memperoolelehh 

mmakna serta apa hubungan yang dimimililiki oleh sebuah tanda dengan masysyarrakakaat 

yayangng mennggggununakakanannynyaa.  YaYangng kkedua adalah kokodede aatatauu sisiststemem ddii mamana ttananddaa-tatannda 

didikekelololala agar papadada aakhkhirrnynyaa dadapap t didisasalulurkrkan mmelelalaluiu  salalururanan komunikkasasii teterrtentu.  

Yang kettiiga adalah area budayaya di maanan  kode dan tandda-tta dnda ini bekerja. 

Budaya di mana kode dan tannda bekerja akan memengaruhi keberadaan dan 

bentuk tanda itu sendiri.   

Dalam semiotika, Ferdinaandn  de Saussure dan Charles S. Pierce 
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(Saussure) dan triadik (Pierce).  Saussure membagi tanda menjadi dua yaitu 

signifier atau wujud dari tanda dan signified atau konsep yang direpresentasikan 

oleh signifier (Storey, 1993:69). Hubungan antara signifier dan signified bersifat 

arbitrer atau makna yang terjalin di antara keduanya merupakan hasil dari 

kesepakatan budaya (cultural agreement).

Pierce, di lain pihak melihat bahwa tanda lebih dari sekedar penanda dan 

petanda.  Menurutnya, logika muncul secara independen dari nalar (reasoning)

dan fakta (fact) (Hawkes, 2003:103).  Karena itu, Pierce memandang hubungan 

triangular antara sign, interpretant, dan object saling terkait seperti terlihat dalam 

gambar berikut:

Garis yang memiliki tanda panah di kedua sisi menunjukkan bahwa setiap 

elemen dalam hanya dapat dipahami dengan melihat relasi antara satu elemen 

dengan yang lain (Fiske, 1990:42).  Tanda (sign) bagi Pierce adalah arti dari 

sesuatu (sign is that which stands for something else).  Sedangkan object adalah 

apa yang menjadi maksud dari tanda (object is that which the sign stands for).

Interpretant, kemudian merupakan signifikasi atau makna yang dimiliki tanda 

bagi seseorang.  

sign

objectinterpretant

gambar 1. Tiga Elemen Makna Pierce
(Sumber: Fiske, John 1982:42)

oleh signifier (Storey, 199393:6:69). Hubungan antarara a signifier dan signified bersifat 

arbitrer atau maaknkna yang terjaj lin di antara keduanya mmerupakan hasil dari

kesepakataann budaya ((cultturu al agrgreeeemem ntn ).

Pierce,, did  lain n pipihhak melihat t babahwhwa tanda lebibih h dari ssekedar ppenenanda dan 

pepetanda.  MeMenun rutnnyaya, logika muncul secara independndene  darrii nanalalar (reassono ing)

dan fafaktkta a (factct(( )) (Hawkes, 2003:103).  Karena itu, Pierce meemam ndndanangg hubunggan 

triaiangngular aantara sign, interpretant, dan object saling terkait seperrtit  tererlilihahatt dad lamm 

gagammbar bberikut:

GaG iris yang memiliki tanda a pap nah ddi kedua sisi menunjj kukkkan bahwa setiap 

elemen dalam hanya dapat dipaahami denggan melihat relasi antara satu elemen 

dengan yang lain (Fiske, 1990:4242).  Tannda (sign) bagi Pierce adalah arti dari 

sesuatu (sign is that which stands fofor sosomething else).  Sedangkan object adalah 

sign

objectinterpretant

gag mbar 1. Tiga Elemen Makna Pierce
((SuSumbmberer:: FiFiske, Johohnn 19198282::4242))
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Namun, yang perlu dilihat dalam pengertian interpretant adalah bukan 

berupa individual/manusia, melainkan berangkat dari interpretasi seseorang.  

Contohnya ketika melihat matahari, maka pemikiran benda itu adalah matahari 

merupakan sebuah interpretant.  Gripsrud (2002:110) kemudian melihat model 

yang dikemukakan oleh Pierce sebagai unlimited semiosis atau semiosis yang 

tiada akhir.  Karena itu,  gagasan Pierce dalam melihat tanda adalah mustahil 

untuk menentukan makna absolut dari tanda.  Hal ini memperlihatkan bahwa 

tanda merupakan sesuatu yang dinamis dan sangat tergantung dengan kondisi apa 

yang melingkupi tanda tersebut, terutama sistem budaya yang berlaku dalam tanda 

tersebut.

Konsep unlimited semiosis Pierce menjadikan proses penandaan ini cocok 

untuk diterapkan sebagai pijakan dalam melihat simbol-simbol yang muncul di 

dalam film Opera Jawa.  Dikarenakan beragamnya simbol yang muncul dalam 

sebuah film, konsep signifikasi berulang ini cocok diterapkan di dalam tahap 

analisis semiotika untuk media film.  

Dengan menggunakan trikotomi Pierce, Peter Wollen (Stam dkk, 1992:31) 

berargumentasi bahwa sinema mencakup ketiga kategori tanda itu sendiri.  Icon 

dibentuk melalui gambar dan suara yang ada di dalam sinema. Index terbentuk 

melalui proses penangkapan gambar dari apa “nyata” melalui rekayasa teknologi 

dan muncul dalam layar dan symbol melalui penyebaran ucapan dan tulisan di 

dalam film.  Dalam film Opera Jawa, keterwakilan icon, index, dan symbol 

termanifestasi dalam berbagai bentuk tanda.  Icon dapat termanifestasi melalui 

semua tanda yang membentuk sebuah adegan; kehadiran aktor, setting tempat atau 

Contohnya ketika melihatat mmatahari, maka pemimikikirar n benda itu adalah matahari 

merupakan sebuahah interpretant.  Gripsrud (2002:110) kkememudian melihat model 

yang dikememukakan oleh h Piercee ssebebagagaai unnlimim teted d semiosis ataau u semiosis yang

tiada a akhir.  KaK rena iitu,  gagasan PPieiercce dalam memelilihat tatanda adalahah mustahil 

ununtuk memenenentntuukan mmakna absolut dari tanda.  Hal inini mempmpererlilihah tkan bbahwa 

tanda a memerupakakan sesuatu yang dinamis dan sangat tergantungg dengagan n kokondisi apa a 

yayangng melinngkupi tanda tersebut, terutama sistem budaya yang berllaka u dadalalam m tat ndda a

tetersr ebutt.

Konsep unlimited semiosis Pierce menjadikan proses penandaaan ini cocc kok 

ununtuk diterapkan sebagai pijakan dalam melihat simbol-simbol yangg muncncul ddi 

dalam film Oppereraa JaJawa. Dikarrenenakan bereraggamnyya simbmbolol yyang muncul dalalamam 

sesebuah film, konsep signifikasi beruulalang ini cocok diterapkan di dalamm ttahahaap 

ananalalisisis sememioiotitikaka uuntntukuk mmedediaia ffilm.  

Dengan mmenengggunnakakanan trikototomimi PPierce,e, PPeteterer WWolollelen n (S( tam dkdkk,k, 1199992:31) 

berargumentta isi bahwa sinema meencn akupp ketiga kategori tandda iittu sendiri.  Icon 

dibentuk melalui gambar dan suaara yang adda di dalam sinema. Index terbentuk 

melalui proses penangkapan gambbar dari aapa “nyata” melalui rekayasa teknologi

dan muncul dalam layar dan symbool mmelalui penyebaran ucapan dan tulisan di 
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waktu yang muncul, suara yang muncul; sedangkan index adalah tangkapan 

kamera yang terwujud dalam mis-en-scene atau potongan-potongan adegan yang 

menggabungkan tanda-tanda yang muncul.  sedangkan symbol tersebar melalui 

narasi yang hadir di dalam film.

Dalam penerapannya pada kajian sinema, konsep tanda yang diberikan 

oleh Saussure disebut dengan immaterial.  Artinya, model tanda yang dibawa oleh 

Saussure bersifat menunda kehadiran referen atau konsep yang menghubungkan 

simbol-simbol yang ada dengan realitas di luar simbol tersebut (Birowo, 2004:47)

dan proses signifikasi yang terjadi pada model tanda Saussure hanya terjadi secara 

diadik. Stuart Hall juga menjelaskan kritik terhadap model Saussure:

However, in his own work, he tended to focus almost exclusively on the two 

aspects of the sign – signifier/signified.  He gave little or no attention to how 

this relation between signifier/signified could serve the purpose of what 

earlier we called reference – i.e. referring us to the world of things, people 

and events outside language in the ‘real’ world.  ….Charles Sanders Pierce, 

whilst adopting a similar approach to Saussure, paid greater attention to the 

relationship between signifier/signified and what he called their referents

(Hall, 1997:34).

Kutipan di atas menunjukkan bahwa dalam prosesnya, Pierce memiliki 

perhatian yang lebih besar terhadap relasi index, icon, serta interpretant yang 

menyertainya.  Dalam prakteknya, relasi index, icon serta interpretant di dalam 

sebuah film penting untuk dilihat dalam skala yang lebih luas terutama dengan 

melihat konteks yang ada di dalamnya.  Dapat dikatakan bahwa konteks referents

yang disebutkan oleh Hall di atas berimplikasi langsung pada ruang-ruang 

subliminal atau ruang bawah sadar yang membentuk perpepsi tertentu pada 

menggabungkan tanda-tandnda yang muncul.  sedadangn kan symbol tersebar melalui l

narasi yang hadir r didi dalam film.

Daalalam penerapap nnnnya paada a kak jiiann ssininemema,a, konsep tandda a yang diberikan 

oleh SSaussure did sebut t dedengan immatatereriaial..  Artinya, mmodo el tananda yang didibawa oleh 

SaSaussuree bebersr ififat meennunda kehadiran referen atau kononses p yangng mmene ghubbuungkan 

simbbolol-sisimbolol yang ada dengan realitas di luar simbol tersebuutt (Biirorowowo, 2004:4:47)

daann pprosess signifikasi yang terjadi pada model tanda Saussure hannyay  tererjajadidi ssecara a

didiadadik. Stuart Hall juga menjelaskan kritik terhadap model Saussure::

However, in his own work, he tended to focus almost exclusively on the twoHH

aspects of the sign – signifier/signified.  He gave little or no attention to hhow 

this relation between signifier/signified could serve the purpose of wwhat 

earlier we ccalalleledd referencee – i.e. referringng us to the wororldld of things, peeoople 

and events outside language inin ttheh  ‘rerealal’’ world.  ….Charles Sanders Pierce, 

whilst adopting a similar approachh tto Saussure, paid greater attention to the 

relationship between signifier/signified and what he called their refef rerentnts

(H(Halalll, 1199997:7:3434)).

KuK titipan didi atas menunjukukkan bahwhwa dalam prososesesnyya, PPieiercrcee memiliki 

perhatian yang lebih besar terhahadap relasii index, icon, serta interpretant yang 

menyertainya.  Dalam prakteknyya,a  relasi inndex, icon serta interpretant di dalam 

sebuah film penting untuk dilihat dad lamm skala yang lebih luas terutama dengan

melihat konteks yang ada di dalamnyaa.  Dapat dikatakan bahwa konteks referents
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penonton tanpa disadari oleh mereka.  Berbeda dengan ahli semiotika yang lain, 

ruang subliminal ini dapat digali lebih dalam melalui teknik Pierce.   

3. Tahap Penelitian

1) Teknik pengumpulan data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

sebagian besar berbasis pada film Opera Jawa dan secara khusus akan 

dipilih adegan-adegan yang menampilkan Siti sebagai objek analisis.

Narasi Opera Jawa memperlihatkan relasi hubungan laki-laki dan 

perempuan dalam konteks keluarga, sehingga pemilihan adegan yang 

dipilih oleh peneliti dikhususkan dalam relasi Setyo dan Siti.  Namun 

di dalam narasi cerita tokoh Ludiro muncul di dalam konflik personal 

antara tokoh Setyo dan Siti dan karenanya relasi yang muncul dalam 

adegan-adegan yang dipilih menjadi Setyo, Siti, dan Ludiro.

2) Analisis Data

Setelah data terkumpul, maka peneliti akan mengurai tanda-

tanda yang ada di dalam adegan-adegan yang dipilih dalam kerangka 

semiotika Pierce.  Dalam tahap ini maka peneliti akan mengurai detail 

tanda yang terdapat di dalam adegan-adegan tersebut.  Penguraian data 

tersebut dapat dikategorikan melalui lima kanal yang diadaptasi dari 

Christian Metz sebelumnya (Stam dkk, 1992:38) yaitu moving 

photographic image, recorded phonetic sound, recorded Noise,

recorded musical sound, dan writing.  

3. Tahap Peenenellitian

1)) TTeknik pengumpuulan data 

Peengngumumpulan n dadatta yyanng didilaakukukakan dalam pepenelitian ini 

sesebabagigian besarr bbererbbasis pada film OpOperera a Jawa dadan n sesecac ra khuhusus akan 

didipilih h adegan-adegan yang menampilkan Sitii ses bagagaii obobjejek analalisis.

NaNarasi Opera Jawa memperlihatkan relasi hubungngan llakakii--lal ki ddaan 

perempuan dalam konteks keluarga, sehingga pemilihaan n adegeganan yyang g

dipilih oleh peneliti dikhususkan dalam relasi Setyo dan SSiti.  NaNamuun n

di dalam narasi cerita tokoh Ludiro muncul di dalam konfflik perssoonaal 

antara tokoh Setyoy  dan Siti dan karenanya relasi yang muunccuul dalamam 

adegan-adegan yang didipipilil h memenjnjadi Setyo, Siti, dan Ludiro.

2) Analisis Data

SeSetetelalah h dadatata ttererkukumpmpulul, mamakaka ppennelelititii akakanan mmenenguguraaii taannda-

tatandnda yayangng ada di dadalal m adegann-adegan yanang g didipipililih h dadalalam m kkerangka 

semiotika Pierce.  Dalalam tahap iini maka peneliti akan mengurai detail 

tanda yang terdapat dii dalam adeegan-adegan tersebut.  Penguraian data 

tersebut dapat dikategororikan mmelalui lima kanal yang diadaptasi dari 

Christian Metz sebelumnynya (Stam dkk, 1992:38) yaitu moving 
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4) Analisis Teks 

Setelah data berupa penggalan-penggalan film dikumpulan dan 

studi pustaka selesai dilakukan, maka peneliti menganalisis teks 

berdasarkan data serta interpretasi yang dihasilkan dari proses 

pemaknaan tanda tersebut.  Dalam metode analisis semiotika, Stam 

dkk (1992:55) melihat bahwa analisis teks dengan pendekatan 

semiotika akan menekankan sensitivitas atas elemen-elemen penting di 

dalam film.  

Analisis teks pada penelitian ini akan menggabungkan uraian 

data yang terkumpul dari adegan-adegan terpilih dalam film dengan 

studi pustaka yang dilakukan oleh peneliti.  Proses identifikasi teks 

seperti yang dikemukakan oleh Jane Stokes (2003:74-75) yaitu:

a. Mendeskripsikan teks 

Deskripsi teks berisi penjabaran dari semua elemen/simbol yang 

ada pada obyek penelitian.  Deskripsi teks akan berisi tabel-tabel 

untuk mengidentifiksi lima kanal matters of expression, yang 

diringkas Pada bagian ini uraian yang ada pada lima kanal sebelumnya

digunakan untuk menentukan elemen-elemen yang ada pada adegan 

yang digunakan sebagai objek penelitian. Setiap kanal akan dikaji 

melalui tiga kategori tanda di atas, sehingga unit analisis yang 

terbentuk dalam setiap adegan yang terpilih adalah sebagai berikut:

studi pustaka ssellesai dilakukan, mmakaka peneliti menganalisis teks 

berdassaarkan data serta interpretasi yang didihasilkan dari proses 

ppemaknaan taandn a teerrsebe utu . DDalalamm mmete ode analisis ssemiotika, Stam 

dkk k (199922:555 ) melihat t babahwwa analisisis teks dengan ppendekatan 

sesemim otika a akakan menekankan sensitivitas ataass elemenn-elelememen penntit ng di 

dalalam film.  

Analisis teks pada penelitian ini akan menggaabub ngngkakan n uru aiann 

data yang terkumpul dari adegan-adegan terpilih dalam m filmm ddene gan 

studi pustaka yang dilakukan oleh peneliti.  Proses idenntifikasi teteks 

seperti yang dikemukakan oleh Jane Stokes (2003:74-75) yaaitu:

a.a. MeMendeskrippsikakan n teks 

Deskripsi teks berissi i ppenjabaran dari semua elemen/simbooll yayanng 

adadaa papadada oobybyekek ppene elitian.  Deseskrkripipsisi ttekekss akakanan bbereriisi tatabebell-- atabel 

untuukk mmengngididenentitifiksii lilimama kannalal mam ttterers s ofof expreessssioion,n, yang 

didi iringkas Pada bagian ini i uraianan yang ada pada lima kkanal sebelumnya

digunakan untuk meenentukan eelemen-elemen yang ada pada adegan 

yang digunakan sebaggai objekk penelitian. Setiap kanal akan dikaji 

melalui tiga kategori tatandda di atas, sehingga unit analisis yang 
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Kanal Keterangan

moving photographic 
image

Gambar yang muncul di dalam adegan (teknik 
pengambilan gambar serta keterangan yang ada 
di dalam sebuah adegan).  

recorded phonetic sound Transkrip dialog atau yang diucapkan oleh 
karakter di dalam film dalam adegan tertentu

recorded noise dan 
recorded musical sound

Suara dan musik yang muncul dalam latar 
adegan dapat dikategorikan menjadi dua, yang 
memberi nuansa alami (suara langkah kaki, 
angin, benda yang dipukul, suara binatang, dan 
lain-lain) serta musik yang memberi latar 
belakang atau mengiringi tembang yang ada di 
setiap adegan.

writing Teks yang muncul di adegan, dapat berupa 
prolog di awal cerita atau semua teks yang 
muncul di dalam adegan.  Dalam film Opera 
Jawa teks yang muncul di layar hanya terjadi 
pada dua bagian, yaitu pada bagian awal di 
mana terdapat prolog serta di bagian akhir yang 
merupakan epilog.

Di kolom kanal, terdapat lima bagian matter of expression yang 

digunakan untuk mendeskripsikan teks, atau dengan kata lain dalam 

satu adegan terdapat lima unsur matter of expression yang perlu untuk 

dijabarkan guna melakukan signifikasi di tahap denotasi.  Penjabaran 

di setiap kanal adalah . Moving photographic image dapat mencakup 

jenis pengambilan gambar, yang dijelaskan oleh Brown (2002:17-21) 

bahwa jenis pengambilan gambar dapat dikategorikan menjadi 

beberapa jenis:

1) Long shot atau wide shot adalah pengambilan gambar yang mencakup 

keseluruhan adegan.  Pengambilan gambar dengan teknik wide shot 

memungkinkan penonton untuk melihat sebuah adegan dengan semua 

Tabel  1. Lima kanal matter of expression Christian Metz yang diaplikasikan pada unit 
analisis penelitian

image pengambibilalann gag mbar serta keterangan yang ada 
di dalam sebuah h adadege an). 

recorded phonenetic sound Transkrip dialog atauau yang diucapkan oleh 
karakter di dalam film dalalam m adegan tertentu

recorddeded noise dann 
recocorded musical sound

Suara dan musik yang munncuc l dalam latar 
adadegeganan ddapapat ddikkategorikan menjajadi dua, yang 
memembmbererii nunuanansasa aalalamimi (suara langngkah kaki,
angin, benda yang g didipupukul, ssuau ra binatatana g, dan 
llaiin-lain)) sesertrta a musik yangng memberii latar 
belakang atau menggiririni gi temembabangng yyang adda a di 
setiap adegan.

wrwriitingg Teks yang muncul di adegegan, adapapat t beb rupaa 
prolog di awal cerita atau sememua ttekekss yang 
muncul di dalam adegan.  Dalamam fillm m OpOpera 
Jawa teks yang muncul di layar hah nyaya tererjajadid  
pada dua bagian, yaitu pada bagiiaan awaw l l didi 
mana terdapat prolog serta di bagian aakhirr yyanang g
merupakan epilog.

DiDi kkolom kanalal, , terdapatt llimima bagig an mamattttere  of expression yayangng 

digunakan untuk mendesskrkripipsikan teks, atau dengan kata lain dadalalamm 

sasattuu adadegeganan ttererdadapapat lima unsur maatttterer ooff exexprpresessisionon yayanng ppererlulu uuntntuk 

dijababarkrkanan ggununaa mem lakukukakan n sisignifikikasasii di ttahahapap denotasi.  PePenjnjaabaran 

didi setiap kanal adalah .. Movinng photographic imagagee dadapat mencakup 

jenis pengambilan gaambar, yangg dijelaskan oleh Brown (2002:17-21) 

bahwa jenis pengammbilan ggambar dapat dikategorikan menjadi 

beberapa jenis:

Tabel  1. Lima kanal matter of expression Christian Metz yang diaplikasikkan pada uunnit 
analisis penelitian
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karakter terlihat dari atas kepala hingga kaki.  Detail tidak akan banyak 

terlihat karena kamera menangkap gambar dari jarak yang cukup jauh.

2) Character shot adalah jenis pengambilan gambar yang memfokuskan 

pada satu atau lebih karakter/obyek yang ada di dalam film.  Character 

shot ini dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu full shot, two shot, 

medium shot, serta close up.  Full shot mengindikasikan penonton 

melihat karakter dari kepala hingga kaki, sementara two shot 

menangkap interaksi antara dua karakter di dalam sebuah adegan, lalu 

medium shot adalah pengambilan gambar secara relatif lebih dekat 

daripada pengambilan long shot.  Untuk medium shot, biasanya 

karakter diperlihatkan dari pinggang ke atas.  Pengambilan gambar 

semacam ini memungkinkan penonton untuk lebih terlibat dengan apa 

yang dikatakan atau dilakukan oleh karakter.  Pengambilan gambar 

secara close up juga dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu head and 

shoulder yang secara umum meliputi kepala ke daerah dada, choker

yaitu dari leher ke kepala, serta extreme close up yang biasanya dapat 

menangkap detail mulut dan mata.  

Sesuai dengan namanya, phonetic sound merupakan suara-suara 

yang muncul dari pengucapan tokoh-tokoh di dalam film, atau dengan 

kata lain merupakan dialog yang terjadi antar tokoh.  Sedangkan pada 

recorded noise dan recorded musical sound, suara yang teridentifikasi 

terbagi menjadi dua.  Dalam sebuah adegan, terdapat latar musik yang 

bersifat alami seperti suara hujan, langkah kaki, angin, suara ombak 

2) Character shott adadalah jenis pengambmbililana  gambar yang memfokuskan 

pada ssatatu atau lebih karakter/obyek yang ada ddii dad lam film.  Character 

sshot ini dibaagig  mennjajadid bbebebererapapa baagigian, yaitu fullll shot, two shot, 

meedidium shohott, serta closose e upup.  Full shotot mem ngginindikasikann penonton 

memellihat kakarakter dari kepala hingga kakakik , semementntara a twoo shot 

meennangkap interaksi antara dua karakter di dalamm ssebuauah h adadegan, lalalu 

medium shot adalah pengambilan gambar secara rellata if llebebihih ddekatat 

daripada pengambilan long shot.  Untuk medium shhot, bibiasasanya 

karakter diperlihatkan dari pinggang ke atas.  Pengambiilan gammbabar 

semacam ini memungkinkan penonton untuk lebih terlibat dengagan appa 

yangng ddikikatatakan atau did lakukan n oleh karakteter.r.  PePengambib lan gambmbarar 

secara close up juga dibaggi i menjadi beberapa bagian, yaitu heeadad aannd 

shshououldlderer yayangng ssececarara umum mellipipututii kekepapalala kkee dadaererahah ddadada,a, chchooker

yaitu u dadariri llehherer kkee kepalala, , sesertrta exxtrtrememee cllososee upup yay ng biaasasanynyaa dapat 

menangkap detail mulutut dan mmata a.  

Sesuai dengan naamanya, phonetic sound merupakan suara-suara d

yang muncul dari pengugucapan ttokoh-tokoh di dalam film, atau dengan 

kata lain merupakan dialoog yyang terjadi antar tokoh.  Sedangkan pada 
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dan lain-lain serta musik yang menjadi iringan tembang.  Sementara 

pada bagian writing film ini hanya memunculkan dua kali teks di layar 

yang termasuk di dalam film yaitu pada bagian prolog dan bagian 

epilog. 

b. Interpretasi teks 

Pada tahap interpretasi teks peneliti menjabarkan interpretasi dari 

simbol-simbol yang muncul pada adegan-adegan yang dipilih.

c. Menarik konteks-konteks kultural  

Setelah interpretasi teks dilakukan, maka peneliti melihat konteks 

kultural yang dapat digunakan untuk menyimpulkan representasi 

kultural yang hadir pada tokoh Siti.  Konteks kultural yang digunakan 

di dalam penelitian ini adalah konteks budaya Jawa dan termasuk di 

dalamnya filosofi-filosofi yang dapat memberikan konteks atas 

simbol-simbol yang ditunjukkan di dalam film. 

5) Kesimpulan

Setelah tahap analisis teks selesai dilakukan, maka peneliti mengambil 

kesimpulan berdasarkan temuan-temuan serta interpretasi atas film Opera Jawa.

Kesimpulan ini juga akan merujuk pada kajian-kajian literatur yang telah 

dipaparkan oleh peneliti sebelumnya.

4. Obyek Penelitian  

 Obyek penelitian di dalam penelitian ini adalah film Opera Jawa yang 

disutradarai oleh Garin Nugroho dan diproduksi pada tahun 2006.  Film ini 

yang termasuk k didi dalam film yaitu papada bagian prolog dan bagian 

epilogg.

b. Interppreetasi tekks 

PaP da tahahap interprp etasasi i tetekss ppeneliti memenjabararkan interprpretasi dari 

sisimbm ol-siimbmbol yang muncul pada adegan-adadegegan yanang g didipip lih.

cc. Menarik konteks-konteks kultural  

Setelah interpretasi teks dilakukan, maka peneliti mmelihihaat kkono teksks 

kultural yang dapat digunakan untuk menyimpulkann repprresesentasi 

kultural yang hadir pada tokoh Siti.  Konteks kultural yangg digunakkann 

di dalam penelitian ini adalah konteks budaya Jawa dan ttermaassuk ddi 

dalalamnmnyaya filosofi-fifilolosofi yanangg dapap t membmbererikan kkonteks aataass 

simbol-simbol yang ditunjujukkk an di dalam film.

5)5) KKesisimpmpululanan

Setelah tatahahapp annalalisisisis teks seselelessai dilalakukukakan, mmakaka a pep nelitii mmenenggambil 

kesimpullan bberdasarkan temuan-tetemuan sserta interpretasi atas ffililm Opera Jawa.

Kesimpulan ini juga akan meerujuk padda kajian-kajian literatur yang telah 

dipaparkan oleh peneliti sebelumnnyay .
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berdurasi 120 menit dan bergenre musikal.  Dengan mempertimbangkan karakter 

Siti sebagai fokus di dalam penelitian ini maka adegan-adegan yang dipilih juga 

akan mempertunjukkan Siti. 

1. Durasi 00:17:20 – 00:19:48 : Siti dan Sura di Rumah Setyo

2. Durasi 00:24:16 –00: 28:32 :Siti dan Sura dikepung oleh pasukan 

kukusan

3. Durasi 00:31:24 – 00:33:25 : Siti dan Ludiro menari bersama

4. Durasi 00:33:47 – 00:39:05 : Siti dan Setyo di tempat tidur

5. Durasi 00:40:29 – 00:47:27 : Siti dan Ludiro di kolam lilin

6. Durasi 01:07:27 – 01:15:52 : Siti berada di rumah Ludiro

7. Durasi 01:16:32 – 01:20:20 : Siti, Setyo, dan tanah liat

8. Durasi 01:43:00 – 01:47:23 : Siti dan Setyo di Pantai

G. Sistematika Penelitian 

Penyusunan tulisan ini terbagi menjadi lima bab yang terdiri dari Bab I 

mengenai latar belakang, rumusan permasalahan, tujuan penelitian, kerangka 

teori, serta teknik penelitian yang dilakukan oleh peneliti.  Bab II membahas 

tentang obyek penelitian di mana peneliti menyertakan alur cerita film Opera 

Jawa serta ulasan film ini dari beberapa kritikus yang berasal dari Indonesia dan 

kritikus dari luar negeri.  Bab III adalah bagian pembahasan di mana peneliti 

menjabarkan adegan-adegan yang dijadikan obyek penelitian dan mengurai 

simbol-simbol denotasi yang muncul melalui interpretasi teks.  Bab IV adalah bab 

di mana penulis membahas representasi tokoh Siti di dalam konteks budaya Jawa.  

Sedangkan Bab V berisi kesimpulan dan penutup.

akan mempertunjukkan Sititii. 

1. Durasi 00:17:2020 – 00:19:48 : Siti dan Sura di Rummaha  Setyo

2. Durasi 0000:24:16 –00: 282 :32 :SiSitii ddanan SSuru a dikepungg oleh pasukan

kukusan

3.3. Durassii 0000::3131:24 – 0000:33:25 : Siti dan Ludiro memenari bberersasamam

4. Dururasasii 00:3333:47 – 00:39:05 : Siti dan Setyo di tempaatt tidurur

5. DDuru asi 000:40:29 – 00:47:27 : Siti dan Ludiro di kolam lillinin

66.. DDurassi 01:07:27 – 01:15:52 : Siti berada di rumah Ludiro

7. Durarasi 01:16:32 – 01:20:20 : Siti, Setyo, dan tanah liat

88.. Durrasi 01:43:00 – 01:47:23 : Siti dan Setyo di Pantai

G. Sistemmatatikika a Peeneelitit an 

Penyusunan tulisan ini terbagigi menjadi lima bab yang terdiri darrii BaBabb I 

memengngenenaiai llattar bbelelakakanang,g, rrumumususana  permamasasalalahahan,n, ttujujuau n pep nelititianan,, kekeraranngka 

teeoro ii, sserertata ttekekninik k pepenenelilittian yyang didilalakukaann ol heh ppene elelititii.  BaBabb IIII mmemembahas 

tentang obyek penelitian di manana penelititii menyertakan alur cerita film Opera 

Jawa serta ulasan film ini dari bbeberapa kriitikus yang berasal dari Indonesia dan 

kritikus dari luar negeri.  Bab IIIII adalahah bagian pembahasan di mana peneliti 

menjabarkan adegan-adegan yang didijjadikan obyek penelitian dan mengurai


